
A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang 
ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          RINGKASAN
          
          Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronik terutama pada 
seribu hari pertama kelahiran (1). Stunting mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan otak. 
Stunting dapat menurunkan 2-3% PDB setiap tahunnya disamping beresiko penyakit kronis. 
Prevalensi stunting 30,8% atau sekitar 7 juta Balita (2). Penurunan stunting memerlukan intervensi 
terpadu mencakup intervensi gizi spesifik, perawatan kehamilan terpadu, pemantau gizi ibu hamil, 
pemantauan anemia, pemantauan tumbuh kembang anak, pemberian ASI Eksklusif, pemberian MP-
ASI yang memadai gizinya, pemberdayaan keluarga untuk pemantauan pemberian tablet Fe ibu hamil, 
vitamin A Balita, PHBS, pemakaian garam beryodium, pemantauan konsumsi jajan trotoar/snack 
pabrikan yang kaya MSG. Prevalensi angka gizi buruk Balita di kabupaten Magetan tahun 2018 
sebesar 0,96% (3). Wilayah kecamatan Panekan menyumbang sekitar 4% dari keseluruhan Balita gizi 
buruk se-kabupaten Magetan. Cakupan perilaku hidup sehat tataran rumah tangga di kecamatan 
Panekan sekitar 46%, capaian ini lebih kecil dari standar nasional sebesar 60% (4). Tujuan penelitian 
ini membuktikan model pemberdayaan masyarakat berbasis Health Belief Model dan Theory of 
Planned Behavior berpengaruh dalam mewujudkan perilaku masyarakat desa sehat bebas stunting (5).
          Jenis penelitian quasy experimen dengan rancangan Non equivalent control group pre test post 
test. Variabel bebas pada penelitian ini adalah modul pemberdayaan masyarakat berbasis health belief 
model dan Theory of Planned Behavior tentang pencegahan stunting. Populasi kader posyandu 
Kabupaten Magetan. Variabel terikat adalah perilaku kader posyandu dalam pencegahan stunting. 
Analisis data T Test dengan probability 0,05 (10).
          Hasil analisis Paired T Test pada variabel Health Belief Model (HBM) dan Theory Of Planned 
Behavior (TPB) didapatkan peningkatan mean dan SD pada kelompok perlakuan dan kontrol, 
didapatkan semua indikator mempunyai p value <0,05, sehingga dapat disimpulkan semua indikator 
valid. Sedangkan pada analisis Independent T Test pada variabel Health Belief Model (HBM) dan 
Theory Of Planned Behavior (TPB) didapatkan peningkatan mean dan SD pada kelompok perlakuan 
dan kontrol, didapatkan semua indikator mempunyai p value < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
semua indikator valid.
          Kesimpulan: model pemberdayaan masyarakat berbasis Health Belief Model dan Theory of 
Planned Behavior berpengaruh dalam mewujudkan perilaku pencegahan stunting.
          
          Luaran penelitian tahun 2: 1. HKI Buku Monograf, Pengembangan Health Belief Model Dan 
Theory Of Planned Behavior Dalam Upaya Pemberdayaan masyarakat Terhadap Perilaku 
PencegahanStunting Melalui Pelatihan Kader Posyandu (SUDAH TERBIT); 2. Buku Monograf, 
Pengembangan Health Belief Model Dan Theory Of Planned Behavior Dalam Upaya Pemberdayaan 
masyarakat Terhadap Perilaku Pencegahan Stunting Melalui Pelatihan Kader Posyandu (SUDAH 
TERBIT) ;3. HKI Policy Brief, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pencegahan Stunting Berbasis 
Health Belief Model (HBM) Dan Theory Of Planned Behavior (TPB) (SUDAH TERBIT); dan 4. 
Publikasi jurnal internasional bereputasi (National Journal Of Community Medicine/NJCM/Q4) (IN 
REVIEW).
           TKT pada luaran penelitian adalah 4-6 pada Jenis Sosial Humaniora dan Pendidikan,TKT
           Tahun 1 : 1) Pengumpulan data primer telah dilaksanakan (kuesioner/FGD//atau dalam bentuk 
lain); 2) Laporan Kemajuan (analisis pendahuluan telah dihasilkan) dan rancangan output telah 
disusun. TKT Tahun 2: 1) Laporan (kesimpulan dari analisis telah dihasilkan) telah disusun. 2) Hasil 
/output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan (pembuatan rekomendasi / policybrief dan lainnya) 
telah selesai dibuat. 3) Rancangan rekomendasi (alternatif regulasi, kebijakan atau intervensi 
pemerintah) telah dihasilkan. 4) Daftar pihak terkait dengan regulasi/ kebijakan/intervensi yang 
disarankan telah diketahui.
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B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci. 


